
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Djam’an 

Satori (2011: 23) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif dilakukan karena 

peneliti ingin mengeksplor fenomena-fenomena yang tidak dapat 

dikuantifikasikan yang bersifat deskriptif seperti proses suatu langkah kerja, 

formula suatu resep, pengertian-pengertian tentang suatu konsep yang beragam, 

karakteristik suatu barang dan jasa, gambar- gambar, gaya-gaya, tata cara suatu 

budaya, model fisik suatu artifak dan lain sebagainya. 

Selain itu, Sugiono (2012: 9) juga mengemukakan penelitian kualitatif 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dengan triangulasi, analisis 

data bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna daripada generalisasi. 

Menurut Nana Syaodih Sukmadinata (2011: 73), penelitian deskriptif 

kualitatif ditujukan untuk mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-

fenomena yang ada, baik bersifat alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih 

memperhatikan mengenai karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain 

itu, Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan, manipulasi atau 

pengubahan pada variabel- 



  

Variabel yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa 

adanya. Satu-satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, 

yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Berdasarkan keterangan dari beberapa ahli di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa penelitian kualitatif deskriptif yaitu rangkaian penelitian untuk 

mendapatkan data dan informasi yang sifatnya sesuai dengan temuan di lapangan 

ada dalam kondisi tertentu yang hasilnya lebih menekankan makna. Pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif karena 

penelitian ini menggambarkan fenomena kegiatan peningkatan kemampuan 

literasi masyarakat melaui Taman Baca Masyarakat yang dikelola oleh Komunitas 

Teras Senja dengan mempengaruhi warga melalui aktor politik sebagai persamaan 

atas politik identitas warga di Dusun Badakjalu Desa Ciulu Kecamatan Banjarsari 

Kabupaten Ciamis. Selain itu penelitian ini juga bersifat induktif dan hasilnya 

lebih menekankan makna. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini secara umum berlokasi di daerah Dusun Badakjalu, Desa Ciulu, 

Kecamatan Banjarsari dan sekitarnya agar mendapatkan informasi-informasi dan 

data yang cukup dari informan-informan yang layak untuk diwawancarai.  

 

 

 



 

3.3 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada periode bulan Maret sampai bulan April 2021, 

dengan memperhatikan waktu dan kelengkapan data yang disampaikan oleh para 

informan 

 

3.4 Subjek Penelitian 

Pada penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, karena 

penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial 

tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke populasi, tetapi 

ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan 

situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Spradley (dalam Sugiyono., 2009: 215) 

mengungkapkan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi, tetapi dinamakan social situation atau situasi sosial yang terdiri dari 

tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actors), dan aktivitas (activity) yang 

berinteraksi secara sinergis. 

Sugiono (2009: 216) mengemukakan bahwa sampel dalam penelitian 

kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber, atau 

partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. Selain itu, sampel juga 

bukan disebut sampel statistik, tetapi sampel teoritis, karena tujuan penelitian 

kualitatif adalah untuk menghasilkan teori. Penentuan sampel dalam penelitian 

kualitatif dilakukan saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian 

berlangsung. 



Bertindak sebagai sampel dalam penelitian ini adalah para informan yang 

telah disampaikan pada bagian subjek penelitian ini, dengan menggunakan 

metode purposive sampling, maka data yang diperoleh berasal dari orang yang 

memiliki kapasitas yang penulis anggap baik untuk menyampaikan keterangan 

dan dapat dipercaya. 

 

1.5 Sumber Penelitian 

Sumber penelitian dalam karya ilmiah ini berasal dari orang-orang yang 

memiliki keterkaitan dengan tema penelitian. Oleh sebab itu, dalam mengambil 

informasi yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan narasumber yang 

dianggap kompeten dalam memberikan informasi mengenai masalah yang diteliti. 

Sumber penelitian yang digunakan sebagai narasumber adalah:  

1. Ketua Komunitas Teras Senja 

2. Kepala Dusun Badakjalu 

3. Kepala Desa Ciulu 

4. Tokoh Masyarakat atas rekomendasi informan 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Data adalah bagian terpenting dari suatu penelitian, karena dengan data 

peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian tersebut. Pada penelitian ini, data 

diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data 

yang bermacam-macam dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya 



jenuh. Sesuai dengan karakteristik data yang diperlukan dalam penelitian ini, 

maka teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah: 

 

1. Observasi 

Observasi merupakan teknik yang mendasar dalam penelitian non tes. 

Observasi dilakukan dengan pengamatan yang jelas, rinci, lengkap, dan sadar 

tentang perilaku individu sebenarnya di dalam keadaan tertentu. Pentingnya 

observasi adalah kemampuan dalam menentukan faktor-faktor awal mula perilaku 

dan kemampuan untuk melukiskan akurat reaksi individu yang diamati dalam 

kondisi tertentu. Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan terhadap situasi 

sebenarnya yang wajar, tanpa dipersiapkan, diubah atau bukan diadakan khusus 

untuk keperluan penelitian. Observasi dilakukan pada obyek penelitian sebagai 

sumber data dalam keadaan asli atau sebagaimana keadaan sehari-hari. 

Marshall dalam Sugiono (2010: 310) menyatakan bahwa “through 

observation, the researcher learn about behavior and he meaning attached to 

those behavior”. Jadi melalui observasi, peneliti belajar tentang perilaku dan 

makna dari perilaku tersebut. Berkaitan dengan observasi yang dilakukan dalam 

penelitian kualitatif maka observasi yang digunakan yaitu observasi langsung. 

Observasi langsung dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap data 

mengenai proses politik identitas untuk peningkatan kemampuan literasi. 

Observasi ini bertujuan untuk mendapatkan data yang lebih lengkap mengenai 

minat masyarakat untuk meningkatkan kemampuan literasi dan juga usaha yang 

telah dilakukan oleh para aktor politik di sekitar daerah TBM (Taman Baca 



Masyarakat) tersebut untuk mempengaruhi masyarakat agar mau meningkatkan 

kemampuan literasi yang mereka miliki. 

 

2. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil menatap muka antara penanya atau pewawancara 

dengan penjawab atau responden dengan menggunakan panduan wawancara. 

Dalam penelitian ini, peneliti mencatat semua jawaban dari responden 

sebagaimana adanya. Pewawancara sesekali menyelingi jawaban responden, baik 

untuk meminta penjelasan maupun untuk meluruskan bilamana ada jawaban yang 

menyimpang dari pertanyaan. Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara terstruktur. Maksudnya, dalam melakukan wawancara 

peneliti sudah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis. Di sini, peneliti melakukan wawancara terhadap Ketua Komunitas, 

Kepala Dusun, Kepala Desa, tokoh masyarakat, dan masyarakat sekitar yang 

dianggap dapat memberikan informasi yang dibutuhkan. 

3. Dokumentasi 

Menurut Djam’an Satori (2011: 149), studi dokumentasi yaitu 

mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan 

penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah 

kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian. Dokumen yang digunakan pada 

penelitian ini berupa daftar responden penelitian, foto lokasi Taman Baca 



Masyarakat, foto kegiatan di Taman Baca Masyarakat , foto bersama narasumber 

atau informan. 

 

 

 

3.7 Instrumen Penelitian 

Bogdan dan Biklen (dalam Djam’an Satori., 2011: 62) menyatakan bahwa 

Qualitative research has the natural setting as the direct source of data and the 

researcher is the key instrument. Artinya, penelitian kualitatif mempunyai setting 

yang alami sebagai sumber langsung dari data dan peneliti itu adalah instrumen 

kunci. Maksudnya adalah peneliti sebagai alat pengumpul data utama. Dalam 

penelitian kualitatif yang diuji adalah datanya. Selain itu, temuan atau data dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti 

dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2009: 

365). 

Instrumen dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini dibutuhkan manusia sebagai peneliti karena 

manusia dapat menyesuaikan sesuai dengan keadaan lingkungan. Oleh karena itu, 

peneliti sebagai instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti siap 

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap 

peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode 

penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yanag diteliti, kesiapan 

peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik mauapun 



logistiknya. Dan yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui 

evaluasi diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan 

teori dan wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal 

memasuki lapangan. Selain itu, peneliti juga dibantu dengan panduan observasi 

dan panduan wawancara. 

Pada penelitian ini, setelah fokus penelitian menjadi jelas barulah instrumen 

penelitian sederhana dikembangkan. Hal tersebut dilakuakan untuk mempertajam 

serta melengkapi hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Terdapat dua 

instrumen yang dibuat yaitu untuk melihat proses politik identitas yang dilakukan 

oleh ektor politik dalam mempengaruhi tindakan masyarakat, dan keinginan serta 

kesadaran masyarakat untuk meningkatkan kemampuan literasi. 

 

3.8 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2009: 335-336), analisis data merupakan proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari, dan membuat 

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. Analisis 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

selama di lapangan dan setelah selesai di lapangan. 

Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2009: 337-338) mengemukakan 

bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 



data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data setelah selesai 

pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah 

melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap 

kredibel. Selain itu, aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 

sudah jenuh. Langkah-langkah analisis data ditunjukan pada gambar berikut ini: 

Gambar 3.1 

Komponen Dalam Analisis Data (Flow Model) 
 

  

 

 

 

 

 

Berdasarkan gambar 3.1 terlihat bahwa, setelah peneliti melakukan 

pengumpulan data, maka peneliti melakukan antisipatori sebelum melakukan 

reduksi data. Selain itu, dapat disimpulkan juga bahwa langkah-langkah analisis 

data antara yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan satu sama lain. 

Langkah-langkah tersebut tidak dapat dipisahkan atau pun kerjakan secara tidak 

urut. Agar dapat menghasilkan data yang baik maka peneliti dalam menganalisis 

data harus sesuai dengan langkah-langkah yang ada. 

Reduksi data 

Antisipasi Selama Setelah 

Display data 

 

Selama 

Setelah 

Kesimpulan/verifikasi 

Selama Setelah 

Periode pengumpulan 

 

ANALISIS 
 



 Selanjutnya, model interaktif dalam analisis data ditunjukkan pada gambar 

3.2 Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model) 

 

Gambar 3.2 

Komponen Dalam Analisis Data (Interactive Model) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 menunjukkan langkah-langkah yang ditempuh dalam analisis 

data menurut Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman (2009: 16-21), yaitu 

sebagai berikut: 

1. Data Reduction (Reduksi data)  

Sebagai suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian, penyederhanaan, 

pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-

catatan lapangan, sehingga data itu memberi gambaran yang lebih jelas 

tentang hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi; 

2. Data Display (Penyajian data),  

Yaitu sekumpulan informasi tersusun memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian 

kualitatif penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

Data 

collection 
Data 

display 

Data 

reduction 

Conclusions: 

drawing/verifying 



tabel, grafik, pictogram, dan sejenisnya. Melaui penyajian data tersebut, 

maka data terorganisasikan sehingga akan semakin mudah dipahami; 

 

 

3. Conclusion Drawing atau Verification (Simpulan atau verifikasi),  

Peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang telah diproses 

melalui reduksi dan display data. Penarikan kesimpulan yang 

dikemukakan bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan 

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 

kembali ke lapangan mengumpulkan data maka kesimpulan yang di 

kemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh oleh peneliti dengan menggunakan 

analisis kualitatif model interaktif adalah sebagai berikut: 

1. Mengobservasi perilaku masyarakat dan keinginan mereka meningkatkan 

kemampuan literasi disertai pemahaman implementasi literasi dalam 

kehidupan ; 

2. Melakukan wawancara dengan Ketua Komunitas Teras Senja, Kepala 

Dusun, Kepala Desa, dan Tokoh Masyarkat sesuai pedoman wawancara 

yang telah dibuat; 



3. Melakukan wawancara dengan masyarakat sekitar tentang minat baca dan 

pemahaman manfaat kemampuan literasi sesuai dengan pedoman 

wawancara yang telah dibuat; 

4. Membaca dan menjabarkan pernyataan dari narasumber, mencari definisi 

dan postulat yang cocok, dengan mencatat hal-hal penting yang berkaitan 

dengan konsep-konsep kunci yang telah ditetapkan baik berupa 

pernyataan, definisi, unsur-unsur dan sebagainya; 

5. Mengkategorikan catatan-catatan yang diambil dari sumber data lalu 

mengklasifikasikannya ke dalam kategori yang sama; 

6. Mengkategorikan kategori yang telah disusun dan dihubungkan dengan 

kategori lainnya sehingga hasilnya akan diperoleh susunan yang 

sistematis dan berhubungan satu sama lain; 

7. Menelaah relevansi data dengan cara mengkaji susunan pembicaraan yang 

sistematik dan relevansinya serta tujuan penelitian; 

8. Melengkapi data dengan cara mengkaji isi data baik berupa hasil 

observasi dan hasil wawancara serta hasil dokumentasi dilapangan; 

9. Menjadikan jawaban, maksudnya adalah hasil kajian data kemudian 

dijadikan jawaban setelah dianalisis; 

10. Menyusun laporan, setelah menjabarkan jawaban secara terperinci, 

kemudian menyusunnya dalam bentuk laporan. 

 


